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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orangyang berilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti”.

QS. Al-Mujadalah : 11



ABSTRAK

Setiawan, Agus. 2024. Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching And Learning) di
Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan. Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan (FTIK). UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Rofigotul Aini M. Pd. |

Kata Kunci : Pola Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, CTL
(Contextual Teaching And Learning)

Pola pembelajaran adalah sistem yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan pembelajaran dan evaluasi dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam kerukunan umat
beragama untuk mewujudkan persatuan. Pembelajaran CTL
(Contextual Teaching And Learning) adalah proses pemebelajaran yang
bertujuan membantu siswa dalam memhubungkan mata pelajaran yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari serta menekankan siswa pada
proses pembelajaran.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Bagaimana Pola Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching
andLearning) di KelasVIIl SMP N 7 Kota Pekalongan? (2) Apa
Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching and
Learning) di Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research
yang biasa disebut dengan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang dilakukan di SMP N 7 Pekalongan selama 8
Hari mulai dari 12 Oktober 2024 sampai 19 Oktober 2024.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwadalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam guru menerapkan pola
pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
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Learning). Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) melatih siswa agar dapat berfikir Kkritis, dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi serta menerapkannya pada
kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor yang mendukung penerapan
model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah
teladan dan pembelajaran dari guru, sedangkan salah satu faktor yang
menghambat penerapan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) adalah kurangnya kesiapan dan pemahaman
guru.

Vil



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat AllahSWT. yang telah memberikan
karunia serta nikmat kepada kita semua sehingga kita masih dapat
melaksanakan kewajiban dan semoga kita senantiasa diberikan
petunjuk dan pertolongan-Nya. Shalawat serta salam kita panjatkan
kepada Nabi Muhammad SAW agar para umatnya mendapat syafa’at
di hari kiamat.

Disusunnya skripsi ini ditujukan untuk memenuhi pernyataan
dalam mendapat gelar Sarjana Pendidikan. Judul skripsi ini berisi
tentang “Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching And Learning) di Kelas
VIII SMP N 7 Kota Pekalongan”.

Penulisan skripsi ini telah diupayakan penulis secara maksimal
sehingga skripsi dapat selesai secara baik tanpa halangan apapun.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih cukup banyak
kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M. Ag., selaku Rektor
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Kota
Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M. Ag., selaku Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Kota Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M. A., selaku Ketua Prodi Pendidikan
Agama Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Kota Pekalongan.

4. Seluruh Bapak/lbu Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Kota
Pekalongan.

5. Ibu Rofigotul Aini M. Pd. I, selaku Dosen Pembimbing Akademi
dan Skripsi.

6. Ibu Andari,S.Pd.Fis, selaku Kepala Sekolah SMP N 7 Kota
Pekalongan.

7. Ibu Nurul Istiani, M.Pd, selaku Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMP N 7 Kota Pekalongan.

viii



8. Kedua Orang Tua yang telah mendorong serta menuntun dalam
menyelesaikan skripsi.
Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disinilah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasaArab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkandengan huruf. Dalam transliterasi ini  sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagianlagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)




. Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
j Ra R Er
5 Zai Z Zet
y. Sin S Es
P Syin Sy es danye
Sad $ es (dengan titik di
o bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain Koma terbalik (di atas)
. Gain G Ge
C
) Fa F Ef
e Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
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Mim M Em

¢

R Nun N En
Wau W We

b/

ry Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

Y Y Y
< a e
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia,
terdiridarivocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A a
. Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
berupagabungan huruf sebagaiberikut:
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

d Fathahdan ya Al adanu

; Fathah dan Au adanu
wau

Contoh

- X kataba

- & faala

- k& suila

- 5 kaifa

- Jy— haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
sebagaiberikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
N Fathah dan A a dan garis di atas
alifatauya
< Kasrah dan ya I I dan garis di atas
; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- ) rama
- B qila
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- jﬁ—)‘;-’ yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinyaadalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

- JWYIE55  raudah al-atfal/raudahtulatfal

2 //}o Soo /o _ _

- 5% &8, al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalamsystem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, vyaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai denganaturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

Q&N ar-rajulu
(;133\ al-galamu
M\ asy-syamsu

B aljalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupaalif.

Contoh:

o
A4 e

>0 ta’khuzu
{e  Syal’un
3 an-nau’u

inna
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. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya Kkata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut  dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- O s 30 3;3 Wa inna llahalahu wa Khairar-
raziqin/
Wa inna llahalahu wa
khairurraziqin
- LA 5 BEE —— Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- u«.«JLJ —y i Aad Alhamdulillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdulillahirabbil "alamin
- e RS Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-
rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
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- jjic Pl Allaghugaftrunrahim
-EA Y A Lillahi al-amrujami an/Lillahil-
amrujami an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh pengajar
terhadap perkembangan pola pikir siswa dengan tujuan agar dapat
menjalani kehidupan yang akan mendatang.! Tujuan pendidikan
anatara lain untuk mewujudkan dan mengembangkan potensi yang
ada pada diri siswa dalam segala bidang serta untuk menuntun siswa
dalam memilih langkah terbaik dalam menghadapi suatu
permasalahan kehidupan melalui pola pemikirannya.?

Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam tidak hanya
mengandalkan peran guru tetapi seluruh komponen yang ada seperti
orang tua dan masyarakat yang berada dalam ruang lingkup
kehidupan siswa.® Pendidikan Agama Islam merupakan mata
pelajaran yang mengajarkan siswa mengenai aturan tata kehidupan
yang sesuai dengan pedoman agama Islam serta mengarahkan agar
mengetahui pentingnya mewujudkan kemampuan dan potensi pada
siswa dalam memahami suatu permasalahan hidup yang akan
dijalani.*

Tugas guru dalam merancang proses pembelajaran adalah
mengatur agar pembelajaran pendidikan agama Islam yang
direncanakan dapat mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar
dan mencapai hasil yang maksimal sesuai kemampuan yang
didapatkan siswa dalam proses pembelajaran.’ Pendidikan Agama

'Winda Agustina, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Umum”, Jurnal At-Ta’dib, Vol. 12, No. 02, Desember 2020, hal. 13.

2Winda Agustina, “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Umum”, Jurnal At-Ta’dib, Vol. 12, No. 02, Desember 2020, hal. 14.

3Irwan, “Pengembangan Pembelajaran PAI yang Integratif: (Antara Guru
PAI, Orang Tua dan Masyarakat”, Jurnal Tajdid, Vol. 4, No. 1, Mei 2020, hal. 57.

“Medina Nur Asyifah Purnama, “Analisis dan Pengembangan Desain
Pembelajaran PAI Berbasis Karakter”, Jurnal Qalamuna, Vol. 11, No. 1, Juni 2019,
hal. 131.

*Medina Nur Asyifah Purnama, “Analisis dan Pengembangan Desain
Pembelajaran PAI Berbasis Karakter”, Jurnal Qalamuna, Vol. 11, No. 1, Juni 2019,
hal. 131.



Islam tidak hanya terdiri dari mata pelajaran agama secara formal
saja melainkan juga melatih siswa agar dapat mengaplikasikan
kemampuannya dibidang agama seperti dalam hal ibadah dan
kemampuan baca tulis al-Qur’an dalam kehidupan bermasyarakat.®
Komponen dalam Pendidikan Agama Islam merupakan kumpulan
dari beberapa pengetahuan yang dilihat dari banyak sudut pandang
sehingga dapat mengarahkan siswa ke pribadi yang lebih baik
kedepannya sesuai aturan tata kehidupan berdasarkan ajaran Islam.’

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran agama Islam guru
senantiasa memudahkan pemahaman para siswa melalui praktik
secara langsung mengenai materi pendidikan agama Islam. Melalui
praktik tersebut guru menguji pemahaman para siswa antara
penyampaian materi secara teori dengan praktik® Proses
pembelajaran agama Islam membentuk beberapa komponen seperti
guru, siswa, orang tua siswa serta masyarakat agar terbentuk adanya
kesadaran dalam pola pengembangan pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.’

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam kurang
memberikan penekanan pada siswa dalam kegiatan memberikan
tugas yang berhubungan dengan pengamatan di masyarakat.
Dalam penerapannya terdapat kekurangan dalam kegiatan tanya
jawab antar siswa. Siswa perempuan lebih aktif dalam bertanya
dibandingkan siswa laki-laki. Dari permasalahan yang ada peneliti
tertarik untuk meneliti penerapan model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) atau yang dikenal dengan
pembelajaran kontekstual.

6Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami”, Jurnal Edumaspul, Vol. 2, No. 1,
Februari 2018, hal. 83.

Suriadi, “Analisis Filosofis Tentang Pendidikan Islam Sebagai Suatu Sistem”,
Jurnal Ta’dib: Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2017,hal. 132.

8Suriadi, “Adnalisis Filosofis Tentang Pendidikan Islam Sebagai Suatu Sistem”,
Jurnal Ta’dib: Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2017,hal. 404.

Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami”, Jurnal Edumaspul, Vol. 2, No. 1,
Februari 2018, hal. 84.
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Di SMP N 7 Kota Pekalongan sudah menggunakan kurikulum
merdeka dalam pembelajaran, kurikulum merdeka diterapkan pada
tahun ajaran 2022 yang memberikan fleksibilitas dalam mengelola
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. yang menjadi
karakteristik utama dari kurikulum merdeka di SMP N 7 Pekalongan
adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks dan
kehidupan sehari-hari yang mempermudah siswa dalam memahami
materi pembelajaran yang relevan. Hal ini menjadikan siswa berfikir
secara kritis, kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran.

Kurikulum merdeka di SMP N 7 Kota Pekalongan menekankan
pada pendidikan karakter siswa dan mengedepankan nilai-nilai
moral sosial dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari siswa, serta
fleksibilitas dalam penyampaian materi sehingga setiap guru
diberikan kebebasan dalam merancang materi pembelajaran yang
lebih mendalam sehinggga siswa dapat bereksplorasi lebih luas.
Dengan penerapan pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) yang dikaitkan dengan kurikulum merdeka bertujuan
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, relevan dan
berpusat pada peningkatkan motivasi belajar siswa, siswa tidak
hanya memahami konsep secara teori saja tetapi juga dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki
kemampuan dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, penerapan pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan dimulai dari
perencanaan guru dalam mempersiapkan pembelajaran dengan
membuat RPP yang menjadi pedoman guru dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan di kelas. Inti dalam penerapan
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah
terdapat pada komponen vyaitu Constructivism (Konstruktivisme),
Inquiry (Menemukan), Question (Tanya), Learning Community
(Masyarakat Belajar), Modeling (Pemodelan), Reflection (Refleksi),
Authentic Assesment (Penilaian Nyata).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk
mengungkapkan permasalahan di atas dalam suatu penelitian yang



berjudul “Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) di Kelas

VIII SMP N 7 Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) di
Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Pola Pengembangan
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL
(Contextual Teaching and Learning) di Kelas VIII SMP N 7
Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penulisan

1. Untuk Mendeskripsikan Pola Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching
and Learning) di Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan.

2. Untuk Mendeskripsikan Faktor Pendukung danPenghambat Pola
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
CTL (Contextual Teaching and Learning) di Kelas VIII SMP N 7
Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diinginkan oleh penelitian adalah:

1. Segi Teori

a.  Penelitian ini memberikan informasi mengenai Pola
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) di
Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan.

b. Penelitian ini memberikan informasi mengenai Faktor
Pendukung dan Penghambat Pola Pengembangan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL
(Contextual Teaching and Learning) di Kelas VIII SMP N
7 Kota Pekalongan.

2. Segi Praktik
a. Guru SMP N 7 Kota Pekalongan
Penelitian ini digunakan guru dalam menentukan Pola
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Berbasis CTL (Contextual Teaching and Learning) di
Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan.
b. Siswa SMP N 7 Kota Pekalongan
Penelitian ini mendorong siswa agar lebih giat dalam
belajar sesuai dengan Pola Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL (Contextual
Teaching and Learning) di Kelas VIII SMP N 7 Kota
Pekalongan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research
yang biasa disebut dengan penelitian lapangan yang dijadikan
sebagai pendekatan dalam penelitian kualitatif.’® Peneliti
mendeskripsikan ~ Pola ~ Pengembangan  Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis CTL (Contextual Teaching
and Learning) di Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan
kemudian dianalisis.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan
secara langsung yang digunakan untuk menemukan dan
memahami kejadian yang terjadi saat observasi penelitian
berlangsung berdasarkan fakta data yang ada. Data dalam
pendekatan kualitatif berupa data kategori dan data nominal.!!
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 7 Kota
Pekalongan, yang berlokasi Jalan Seruni No. 59, Poncol, Kec.
Pekalongan timur, Jawa Tengah, 51122. Waktu pelaksanaan

0Abizal Muhammad Yati, “Metode Komunikasi Da’i Perbatasan Aceh Singkil
Dalam Menjawab Tantangan Dakwah”, Jurnal Al-Bayan, Vol. 4, No. 2, April 2019,
hal. 302.

IMuchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal.
6.1.



penelitian ini dilakukan pada Hari Sabtu Tanggal 12 Oktober
2024.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam peneltian ini adalah guru
dansiswa. Data yang diperoleh langsung dariresponden,
informan, atau melalui pengamatan terhadap suatu kegiatan di
tempat tertentu meliputi kepala sekolah, guru dan siswa.*2
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini hasil
penelitian sebelumnya dan sumber lainnya seperti jurnal dan
artikel

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan
untuk memperoleh informasi dalam suatu penelitian. Bentuk
informasi yang diperoleh dinyatakan dalam tulisan atau
direkam secara audio maupun visual.}* Dalam wawancara
terdapat komponen yang harus diperhatikan seperti harus
adanya narasumber, pewawancara, tempat wawancara, waktu
wawancara, pertanyaan, rekaman dan dokumentasi hasil
wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewancarai
kepala sekolah, guru serta siswa Kelas VIII dari SMP N 7
Kota Pekalongan.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan atau melihat secara
langsung permasalahan, kegiatan, dan keadaan tertentu.™

6.28.

6.28.

7.17.

7.4,

2Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal.
3Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal.
“Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal.

> Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal.



c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data yang dihasilkan oleh
peneliti.'® Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa
dokumentasi berbentuk foto kegiatan penelitian serta hasil
catatan wawancara kepada pihak sekolah.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
model Miles and Hubberman yang meliputi:
a. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan tahapan menyeleksi
setiap data yang masuk dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian mengolah dan memfokuskan semua
data agar lebih bermakna. Sedangkan tahap penyajian data
meliputi variabel, tabulasi, analisis, dan kesimpulan.
Kemudian tahap verifikasi data dilakukan dengan
memeriksa, menguji, dam melakukan penilaian terhadap
keabsahan sumber-sumber dari laporan hasil permasalahan
yang terjadi di SMP N 7 Kota Pekalongan.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan sebagai informasi mengenai
suatu hal yang diuraikan berdasarkan permasalahan yang
akan diselesaikan dan terusun secara sistematis sesuai
permasalahan yang terjadi di SMP N 7 Kota Pekalongan.
c. Verifikasi Data
Verfikasi dilakukan sebagai tinjauan pada catatan
lapangan untuk menghasilkan suatu kesimpulan berdasarkan
permasalahan yang terjadi di SMP N 7 Kota Pekalongan.’

¥Muchlis Hamdi, Metodologi Penelitian Administrasi, (Semarang: 2014), hal.
7.3.

Mustafa Usman, Statistika Pengantar Teknik Analisis Data, (Jakarta: Sinar
Baru Algensindo), hal. 272.



f. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Landasan teori mengenai Pola Pengembangan
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL
(Contextual Teaching And Learning), Faktor Pendukung dan
Penghambat Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching And
Learning), tinjauan pustaka, yang terdiri dari penelitian yang
relevan dan kerangka berpikir yang berisi gambaran penelitian
secara singkat dan rinci.
Bab Il Hasil ~ Penelitian  Pola  Pengembangan
Pembelajaran Pendidikan ~ Agama Islam  Berbasis CTL
(Contextual Teaching And Learning) di Kelas VIII SMP N 7
Kota Pekalongan berisi sub bab pertama tentang gambaran umum
SMP N 7 Kota Pekalonganyang berisi letak, daftar pendidik,
struktur kepengurusan, keadaan sarana dan prasarana, keadaan
peserta didik. Sub bab dua tentang Pola Pengembangan
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam Berbasis CTL
(Contextual Teaching And Learning) di Kelas VII SMP N 7 Kota
Pekalongan, Sub bab tiga yang berisi tentang faktor pendukung
dan penghambat dalam Pola Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berisi sub bab langkah-langkah yang
dilakukan peneliti dalam mengetahui Pola Pengembangan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Bab 1V Analisis hasil penelitian mengenai analisis Pola
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
CTL (Contextual Teaching And Learning) di Kelas VIII SMP N
7 Kota Pekalongan serta analisis Faktor Pendukung dan
Penghambat  Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching And
Learning) di Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan. Analisis
Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Berbasis CTL (Contextual Teaching And Learning) di Kelas V1II
SMP N 7 Kota Pekalongan serta Analisis Faktor Pendukung dan
Penghambat Pola Pengembangan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis CTL (Contextual Teaching And
Learning) di Kelas VIII SMP N 7 Kota Pekalongan.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.

Daftar Pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang pola

pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP N 7
Pekalongan dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1.

Pola pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam
berbasis CTL (Contextual Teaching And Learning) digunakan
untuk pemecahan suatu masalah mengenai materi yang
disampaikan Ketika proses pembelajaran sehingga siswa
digjarkan untuk dapat mengembangkan ide pemikirannya
melalui konsep konstruktivisme dengan tujuan melatih pola
pemikiran siswa dalam berargumen serta bekerjasama dalam
menyelesaikan pemecahan suatu masalah yang terjadi baik di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah secara
nyata.

Faktor pendukung yang mendorong model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching And Learning) diantaranya yaitu
teladan dan pembelajaran dari guru, minat siswa, penggunaan
media, cara penyampaian guru, strategi pembelajaran,
penerapan pembelajaran, pembiasaan pembelajaran sedangkan
faktoryang menghambat model pembelajaran CTL
(Contextual Teaching And Learning) vyaitu kurangnya
kesiapan dan pemahaman guru, membutuhkan waktu yang
lama, kesulitan guru dalam menciptakan kelas yang kondusif.
Faktor pendukung di atas dapat meningkatkan ide pemikiran
siswa dalam berpikir dan argumennya dalam pemecahan suatu
masalah dan melatih sikap kerja sama antarsiswa dalam
mendiskusikan suatu masalah agar dapat dipecahkan dan
faktor penghambat di atas dapat mengurangi pemahaman
siswa mengenai materi yang disampaikan oleh guru dan hasil
tujuan pembelajaran yangingin dicapai tertunda bahkan tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

59
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B. Saran
Dalam rangka memberikan hasil ide yang berkenaan
dengan pola pengembangan pembelajaran PAI siswa, peneliti
memberikan saran yang bermanfaat yaitu:
1. Bagi Guru
Guru  diharapkan dapat mengembangkan pola
pembelajaran PAI dengan profesional sehingga pemahaman
siswa dapat terus meningkat.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan untuk mengaplikasikan pemahaman
terhadap materi yang disampaikan dengan kehidupan
sehari-hari serta siswa melatih dirinya untuk berfikir secara
kritis dan mampu membagi pengalaman yang dialami
kepada siswa yang lain.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk mencari pokok
permasalahan lain yang mungkin mempengaruhi pola
pengembangan pembelajaran PAI siswa agar bisa
memberikan ide kepada guru dan siswa agar dapat
menyelesaikan pokok permasalahan yang terjadi, sehingga
penelitian yang akan datang dapat terlaksana dengan baik
dan menghasilkan solusi dari pemecahan masalah tersebut.
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